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BAB 1: Konsep Penelitian Ilmiah dan Langkah-Langkah serta Prosedur Penelitian
Bab ini menegaskan bahwa pemahaman metodologi penelitian adalah sebuah keharusan bagi seorang peneliti untuk menghasilkan riset yang berkualitas. Tesis sentralnya adalah bahwa metode ilmiah, yang bercirikan pemikiran kritis, rasional, dan analitis, merupakan satu-satunya landasan yang tepat untuk penelitian, berbeda dengan pemikiran sehari-hari. Penulis membangun argumen ini dengan mendefinisikan "berpikir ilmiah" sebagai fondasi , yang kemudian mengarah pada "penelitian" (berasal dari re-search, atau 'kembali mencari' ) sebagai proses kegiatan ilmiah untuk memecahkan masalah. Dorongan utama di balik ini adalah rasa ingin tahu (curiosity) manusia terhadap suatu fenomena.
Untuk memandu proses ini, penulis menyajikan lima pertimbangan esensial dalam memilih masalah penelitian: Workability (kelayakan berdasarkan kemampuan, finansial, dan waktu peneliti), Critical Mass (urgensi dan pentingnya masalah untuk diteliti), Interest (minat pribadi peneliti dan kesesuaian dengan bidang keilmuan), Theoretical Value (manfaatnya bagi pengembangan ilmu pengetahuan), dan Practical Value (kemampuannya memperbaiki praktik di lapangan, misal praktik pendidikan).
Selanjutnya, bab ini menyediakan klasifikasi komprehensif berbagai metode. Berdasarkan "jenisnya", penelitian dibagi menjadi Penelitian Dasar (Basic Research) yang bisa bersifat deduktif (menguji teori) atau induktif (mengembangkan konsep dari fakta)  dan Penelitian Terapan (Applied Research), yang mencakup riset evaluasi, penelitian pengembangan (R&D), dan penelitian tindakan. Berdasarkan "tujuannya", dibedakan antara metode Eksplorasi (menemukan hal baru), Deskriptif (menggambarkan keadaan), dan Verifikatif (menguji hipotesis). Berdasarkan "sifatnya", dipaparkan studi kasus (intensif dan mendalam), studi sejarah (mengkaji masa lalu), dan penelitian eksperimental (mencari hubungan sebab-akibat).
Bab ini ditutup dengan membedah prosedur penelitian kuantitatif dan kualitatif. Prosedur kuantitatif digambarkan sebagai proses linier dan terstruktur yang meliputi: 
(1) identifikasi dan perumusan masalah
(2) penyusunan kerangka pemikiran
(3) perumusan hipotesis
(4) pengujian hipotesis secara empiris melalui pembahasan dan 
(5) penarikan kesimpulan. 
Sebaliknya, prosedur kualitatif bersifat non-linier, fleksibel, dan induktif. Masalah dalam kualitatif seringkali baru tajam setelah pengumpulan data , dan tujuannya adalah mengambil makna inti (core meaning) dari suatu fenomena. Langkah-langkahnya mencakup tinjauan pustaka, pengumpulan data (teks, gambar) melalui observasi dan wawancara , serta penggunaan sampel purposive.

